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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Melatih Public Speaking telah
selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Melatih Public Speaking.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Melatih Public Speaking. Public Speaking adalah kemampuan berbicara di
depan banyak orang dengan tujuan menyampaikan sesuatu dengan jelas,
efisien dan mudah diterima oleh pendengar. Kemampuan public speaking
merupakan kemampuan yang dibutuhkan, bukan hanya pada dunia kerja,
tetapi juga pada acara-acara formal maupun non formal. Public speaking
adalah kemampuan yang dibutuhkan banyak orang, untuk banyak
pekerjaan. Meskipun terlihat mudah seperti “kan hanya ngomong saja”.
Tapi ternyata, public speaking menjadi salah satu hal yang menakutkan
bagi banyak orang. Public speaking adalah kemampuan berbicara di depan
umum atau banyak orang. Biasanya, kemampuan public speaking
diidentikkan dengan kemampuan untuk orang-orang yang memang harus
selalu berbicara di depan umum, seperti MC, juru kampanye, atau
pembaca berita. Jadi, mereka yang bidang pekerjaannya tidak masuk ke
dalam kategori itu, sering merasa tidak perlu untuk mempelajari public
speaking. Padahal kenyataannya tidak seperti itu. Bahkan, profesi apapun
itu membutuhkan public speaking. Walaupun tidak memerlukan ilmu
public speaking secara mendalam, namun setidaknya menguasai dasar-
dasarnya. Mengapa kemampuan public speaking sangat penting? Karena
setiap orang akan selalu berinteraksi dengan orang lain. Dengan
mengetahui kemampuan public speaking, kita dapat menjalin interaksi
tersebut dengan lebih baik.



Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu
pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2025
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BAB 1

PENGANTAR PUBLIC SPEAKING

A. PENDAHULUAN

Public Speaking Secara bahasa, public speaking terdiri dari dua kata
dalam Bahasa Inggris. Public artinya umum di depan public dan speaking
artinya berbicara. Dengan demikian, pengertian public speaking secara
bahasa adalah berbicara di depan umum, atau lebih lengkapnya Public
Speaking adalah kemampuan berbicara di depan banyak orang dengan
tujuan menyampaikan sesuatu dengan jelas, efisien dan mudah diterima
oleh pendengar. Kemampuan public speaking merupakan kemampuan
yang dibutuhkan, bukan hanya pada dunia kerja, tetapi juga pada acara-
acara formal maupun non formal.

Public speaking adalah kemampuan yang dibutuhkan banyak orang,
untuk banyak pekerjaan. Meskipun terlihat mudah seperti “kan hanya
ngomong saja”. Tapi ternyata, public speaking menjadi salah satu hal yang
menakutkan bagi banyak orang. Public speaking adalah kemampuan
berbicara di depan umum atau banyak orang. Biasanya, kemampuan
public speaking diidentikkan dengan kemampuan untuk orang-orang yang
memang harus selalu berbicara di depan umum, seperti MC, juru
kampanye, atau pembaca berita. Jadi, mereka yang bidang pekerjaannya
tidak masuk ke dalam kategori itu, sering merasa tidak perlu untuk
mempelajari public speaking. Padahal kenyataannya tidak seperti itu.
Bahkan, profesi apapun itu membutuhkan public speaking. Walaupun
tidak memerlukan ilmu public speaking secara mendalam, namun
setidaknya menguasai dasar-dasarnya. Mengapa kemampuan public
speaking sangat penting? Karena setiap orang akan selalu berinteraksi
dengan orang lain. Dengan mengetahui kemampuan public speaking, kita
dapat menjalin interaksi tersebut dengan lebih baik.(Anna Gustina Zaenal,
2022)
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bahkan menghibur. Kata yang diucapkan bisa lebih kuat untuk
dibandingkan kata-kata tertulis, di tangan pembicara yang tepat.

TUGAS DAN EVALUASI

Apa itu public speaking?

Apa saja jenis-jenis public speaking?

Mengapa public speaking itu penting?

Bagaimana cara memulai public speaking yang baik?

Bagaimana cara mengatasi rasa gugup berlebihan saat melakukan
public speaking?

Bagaimana cara menarik perhatian audiens saat public speaking?
Bagaimana cara mengatur tempo yang baik saat public speaking?
Bagaimana cara menyampaikan pesan dengan jelas kepada audiens?
Bagaimana cara meningkatkan keterampilan public speaking secara
konsisten?

10. Bagaimana cara menciptakan presentasi yang menarik?

vk wN e

O 0N
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BAB 2

TEKNIK MENGATASI KECEMASAN

A. PENDAHULUAN

Public speaking atau berbicara di depan umum adalah keterampilan
yang sangat berharga dalam berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan
profesional maupun personal. Namun, tidak semua orang merasa nyaman
ketika harus berbicara di depan audiens. Banyak individu mengalami
kecemasan atau bahkan ketakutan yang luar biasa ketika harus tampil di
hadapan orang banyak. Kecemasan ini dikenal sebagai "glossophobia" dan
meskipun tingkatannya bervariasi, dampaknya dapat signifikan pada
performa seseorang.

Kecemasan dalam public speaking bukanlah hal yang langka. Bahkan,
sejumlah besar orang mengaku merasakan kecemasan ini pada tingkat
tertentu. Kecemasan tersebut dapat bermanifestasi dalam berbagai
bentuk, mulai dari gejala fisik seperti gemetar, berkeringat, dan jantung
berdebar kencang, hingga gejala emosional seperti rasa takut, gelisah, dan
kekhawatiran berlebihan tentang penilaian orang lain. Kecemasan ini
sering kali bersumber dari ketidakpastian tentang bagaimana audiens akan
bereaksi, ketakutan akan melakukan kesalahan, atau kekhawatiran bahwa
pesan yang disampaikan tidak akan dipahami dengan benar.

Faktor penyebab kecemasan dalam public speaking beragam. Salah
satunya adalah kurangnya pengalaman atau latihan. Banyak orang merasa
tidak yakin dengan kemampuan mereka karena kurangnya kesempatan
untuk berlatih berbicara di depan umum. Selain itu, tekanan untuk tampil
sempurna dan ekspektasi yang tinggi dari diri sendiri maupun orang lain
dapat meningkatkan tingkat kecemasan. Lingkungan vyang tidak
mendukung atau pengalaman buruk di masa lalu, seperti gagal dalam
presentasi sebelumnya, juga dapat memperparah kecemasan ini.
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan tiga gejala utama kecemasan yang dapat memengaruhi
performa seseorang dalam public speaking. Bagaimana masing-masing
gejala ini dapat mempengaruhi kualitas presentasi?

2. Apa peran persiapan dalam mengurangi kecemasan sebelum
berbicara di depan publik? Diskusikan teknik persiapan yang dapat
membantu meminimalkan rasa cemas dan meningkatkan kepercayaan
diri.

3. Sebutkan dan jelaskan dua teknik relaksasi yang dapat digunakan
untuk mengatasi kecemasan saat berbicara di depan publik.
Bagaimana teknik-teknik ini mempengaruhi respons tubuh dan pikiran?

4. Bagaimana teknik cognitive reframing dapat membantu seseorang
mengatasi pikiran negatif terkait public speaking? Berikan contoh
bagaimana teknik ini dapat diterapkan dalam situasi berbicara di
depan audiens.

5. Diskusikan pentingnya evaluasi diri dan umpan balik dari orang lain
dalam proses pengembangan keterampilan public speaking.
Bagaimana proses ini dapat membantu dalam perbaikan
berkelanjutan dan meningkatkan performa berbicara?
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BAB 3

DASAR-DASAR KOMUNIKASI EFEKTIF

A. PENDAHULUAN

Public speaking merupakan cara manusia menyampaikan ide,
pendapat, edukasi maupun informasi kepada audiens. Tujuannya agar apa
yang disampaikan bisa dipahami dan dimengerti, serta audiens memberi
respon atau umpan balik seperti yang diharapkan. Ada dua pihak yang
berkaitan dengan kegiatan public speaking ini, yaitu pembicara, yang
menginisiasi pesan, serta audiens yang menerima pesan. Komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan, informasi atau pengertian kepada
orang lain, dan merupakan alat untuk mempengaruhi orang lain
sebagaimana dikehendaki oleh pemberi pesan (Firmansyah, Pratiwi,
Hardiyanti, Ratih, & dkk, 2022). Komunikasi berlangsung sebagai
pertukaran informasi, ide, perasaan yang menghasilkan perubahan sikap
sehingga terjalin sebuah hubungan baik antara pemberi pesan dan
penerima pesan (Girsang, 2018).

Agar public speaking dapat mencapai tujuannya, maka prinsip dasar
dalam komunikasi harus terjadi, yaitu komunikasi efektif. Komunikasi
dikatakan efektif tujuan si pengirim pesan (komunikator) diterima oleh
penerima pesan (komunikan, Audiens) dengan persepsi yang sama. Prinsip
dasar dari komunikasi efektif adalah pesan yang dikirimkan oleh
komunikator dipersepsikan sama oleh komunikan. Dalam konteks bab ini,
komunikator adalah pembicara sedangkan komunikan adalah audiens.

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang bagaimana pentingnya dalam
public speaking menerapkan prinsip prinsip komunikasi efektif. Sebelum
sampai ke penjelasan tersebut, akan dijabarkan juga mengenai elemen-
elemen (unsur-unsur) komunikasi, dan hubungannya dalam mencapai
komunikasi efektif.

Di bagian akhir akan disampaikan pula cara mencapai komunikasi
efektif, serta mengeliminasi hambatan dan tantangannya.
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BAB 4

MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI

A. PENDAHULUAN

Konsep public speaking merupakan konsep yang sangat luas dan
banyak didefinisikan berbeda-beda oleh para ahli. Dari sekian banyak
konsep yang muncul, terdapat benang merah yang dapat ditarik mengenai
konsep tersebut. Kegiatan public speaking merupakan upaya berbagi ide
atau melakukan percakapan, berbicara dengan orang lain secara autentik
dari hati, jiwa dan pikiran untuk mencapai tujuan tertentu (sharing ideas
or having a conversation, talking with people authentically from the heart,
soul, and brain for a specific purpose) (Hennessey, 2019).

Banyak orang berpendapat bahwa kunci dari kesuksesan public
speaking adalah adanya kepercayaan diri (self confidence). Hanya dengan
modal “pe-de” (percaya diri) maka langkah menuju kesuksesan berbicara
di hadapan umum sudah pasti diraih. Pentingnya kepercayaan diri
memang menjadi faktor penentu dalam public speaking. Dale Carnegie,
seorang ahli public speaking pun mengakui pula pentingnya kepercayaan
diri ketika berbicara di depan umum.

Namun, ada pula yang beranggapan bahwa dengan berlatih serta
melakukan persiapan materi secara matang, maka kegiatan public
speaking akan berhasil. Bahkan ada yang juga beranggapan bahwa faktor
eksternal dan bukan sekedar faktor internal dari pembicaralah yang justru
memberikan dukungan atau sebaliknya melemahkan semangat seorang
pembicara. Apabila demikian, apakah berarti kepercayaan diri bukan satu-
satunya kunci keberhasilan dalam public speaking?

Bab ini membahas mengenai bagaimana pentingnya kepercayaan diri
dapat mendukung keberhasilan public speaking. Bab ini juga akan
membahas bagaimana konsep self esteem dan self efficacy yang
merupakan konsep dari lingkungan internal seseorang, dapat pula
berperan dalam public speaking. Lebih lanjut, bab ini membahas faktor-
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BAB 5

STRUKTUR DAN ORGANISASI PRESENTASI

A. PENDAHULUAN

Dalam public speaking, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan
yaitu: Tahapan Pra presentasi, tahapan presentasi dan tahapan pasca
presentasi. Tahapan pra presentasi berisi kegiatan perencanaan, persiapan
presentasi (merancang struktur organisasi presentasi) serta latihan. Dalam
bab ini, difokuskan pada perencanaan dan persiapan presentasi, agar
maksud dan tujuan public speaking bisa dipenuhi.

Tahapan pra presentasi, menjadi pondasi kokoh agar presentasi bisa
dipersiapkan dengan baik. Dalam pra presentasi tahap perencanaan sudah
dipersiapkan apa yang menjadi tujuan presentasi dan tipe presentasinya.
Sedangkan dalam tahapan persiapan, dibuat dan di desain bahan
presentasi yang sesuai dengan tujuan presentasi, serta dilakukan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sebuah presentasi yang baik
harus direncanakan, memiliki struktur yang baik, dan dipersiapkan dengan
matang. Karena presentasi yang baik akan menjadi alat dalam
mengeksekusi tujuan presentasi. Kaitan dengan struktur dan organisasi
presentasi yang baik dijelaskan dalam bab ini.

Struktur presentasi yang baik akan memudahkan pembicara dalam
mendapatkan perhatian audiens. Memberi kemudahan bagi pembicara
dalam berbicara secara runut, fokus pada ide-ide utama yang akan
disampaikan, serta memudahkan audiens dalam mengikuti presentasi
yang dilakukan, dan pesan yang disampaikan bisa diterima secara efektif
oleh audiens.

Ada beberapa tipe presentasi, yang akan disesuaikan dengan tujuan
presentasi, yaitu tipe presentasi yang bersifat pemberian pesan informasi
yang bertujuan memberikan edukasi atau informasi kepada audiens, yang
kedua tipe presentasi persuasif yang bertujuan untuk mempengarubhi
audiens dan yang terakhir adalah tipe presentasi bersifat menghibur
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BAB 6

MENGGUNAKAN HUMOR DAN CERITA

A. PENDAHULUAN

Semua orang bisa berbicara, namun tidak semua orang dapat
berbicara dengan lancar dan menarik di depan umum. Terutama saat kita
menjadi pusat perhatian dalam acara resmi atau informal, kita perlu
menyampaikan materi dengan cara yang efektif. Teknik khusus diperlukan
untuk menyampaikan pidato dengan baik, dan teknik-teknik ini bisa
dipelajari. Oleh karena itu, pelajaran ini lebih menekankan pada cara
berbicara dan menyampaikan gagasan, daripada fokus pada isi atau apa
yang dikatakan.

Berbicara di depan umum bagi sebagian orang merupakan keadaan
yang paling dihindari karena memang tidak terbiasa atau kekurangan
materi yang akan disampaikan. Keringat dingin, detak jantung yang cepat,
dan pikiran yang tiba-tiba kosong adalah reaksi umum yang sering
dirasakan saat seseorang harus berbicara di depan umum. Berbicara di
depan publik seringkali bisa menjadi tantangan yang menakutkan. Dalam
public speaking terdapat beberapa penghambat diantaranya, terkadang
materi dan waktu yang disediakan tidak sesuai. Ada kalanya materi sudah
tersampaikan waktu yang disediakan masih banyak atau juga sebaliknya.
Dalam kegiatan public speaking juga sering terjadi peserta merasa bosan
atau jenuh apabila narasumber menyampaikan materi secara terus
menerus. Menjawab itu semua, ada strategi yang luar biasa yaitu dengan
cara menyampaikan humor dan cerita.

Menggunakan humor dalam berbicara di depan umum adalah sebuah
keterampilan yang memiliki kemampuan untuk menciptakan tawa dan
mempermudah proses belajar. Bila diterapkan dengan tepat, humor dapat
mengurangi ketegangan, membuat presentasi lebih menarik, dan
meningkatkan keterlibatan audiens. Namun, keberhasilan penggunaan
humor dalam berbicara di depan umum sangat bergantung pada
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TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan pengertian humor dari 3 pendapat ahli!

Teori humor apa yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari?
Apa perbedaan antara planned humor dan unplanned humor?

Apa fungsi humor dalam public speaking?

Kapan waktu yang tepat dalam menciptakan humor?

vk wN e
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BAB 7

PUBLIC SPEAKING DI ERA DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Berkomunikasi merupakan kebutuhan bagi manusia sebagai makhluk
sosial dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan untuk dapat
berinteraksi dan bersosialisasi, di era digital dengan kondisi perkembangan
teknologi yang tumbuh begitu pesat, komunikasi melalui media teknologi
digital semakin mendominasi berbagai aspek kehidupan. Kemajuan
teknologi yang menghadirkan berbagai media dan platform digital telah
mengiringi pula terjadinya perubahan pada dunia komunikasi secara
global vyang membuka peluang dan memungkinkan kecepatan
penyampaian informasi dan kemudahan berkomunikasi dengan jangkauan
lebih luas. Meskipun begitu, seorang komunikator atau pembicara yang
tidak ditunjang oleh pengetahuan dan keterampilan dalam menyampaikan
pesan ke komunikan atau audiens melalui fitur-fitur media platform digital
tersebut akan menghasilkan proses komunikasi yang tidak optimal dan
kurang berdampak. Ardan dan Wijayani menjelaskan bahwa “penting
untuk menjelajahi kompleksitas komunikasi interpersonal dalam era
digital, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul
seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Pertumbuhan pesat teknologi informasi, khususnya internet dan media
sosial, telah mengubah lanskap komunikasi manusia secara dramatis”
(2024).

Pemahaman terhadap teknik dan etika berkomunikasi di era digital
yang disertai keterampilan menggunakan teknologi digital dalam proses
komunikasi semakin memiliki peran penting, terlebih bagi seorang public
speaker yang terlibat sebagai penyampai pesan dan pengendali aktivitas
public speaking. Di era digital, Praktik public speaking secara tradisional
telah bergeser ke arah yang lebih modern, efisien, akurat, dan strategis,
inovasi teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara pandang
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BAB 8

KISAH SUKSES MELALUI PUBLIC SPEAKING

A. PENDAHULUAN

Public speaking adalah kemampuan berbicara di depan khalayak
umum, dalam hal ini berarti kemampuan dalam mempersuasi dan dalam
menyampaikan pesan sehingga lebih dapat dimengerti dan dipercaya oleh
pendengar publik. Banyak orang menyebut public speaking sebagai
“presentasi”. Dunar, H. (2015, him. 5) mengatakan bahwa “public speaking
adalah kemampuan seseorang untuk berbicara di depan umum dengan
benar sehingga pesan dapat dengan jelas tersampaikan dan tujuan
berbicara dapat langsung didapatkan”.

Public speaking merupakan keterampilan yang sangat berharga dan
seringkali dianggap sebagai salah satu kunci utama untuk meraih
kesuksesan dalam berbagai bidang. Keterampilan ini tidak hanya
membantu dalam menyampaikan gagasan dengan jelas tetapi juga
membuka pintu untuk memperkuat jaringan dan membangun reputasi.

Berbicara di depan umum juga telah memainkan peran dalam dunia
pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Setiap kata dalam pembicaraan
memiliki kekuatan untuk menginformasikan, membujuk, mendidik, dan
bahkan menghibur. Kata yang diucapkan akan terasa lebih kuat untuk
diresapi dibandingkan dengan kata-kata yang tertulis, jika tersampaikan
melalui pembicara yang tepat. Berani dan piawai ketika berbicara di depan
umum sangatlah penting di dalam kehidupan sehari-hari. Di antaranya
adalah dalam hal kepemimpinan, sebagai motivator, dalam konteks
keagamaan, pendidikan, bisnis, bagian customer service, sampai
komunikasi massa seperti berbicara di televisi atau untuk pendengar radio.

Manfaat menguasai public speaking dalam kehidupan sehari-hari
dapat dirasakan bukan hanya untuk orang dewasa saja, namun juga untuk
anak-anak. Seseorang yang terlatih public speaking sejak dini akan
memudahkannya dalam berbagai situasi. Berbanding terbalik dengan
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o 2-3: Berpartisipasi tetapi ada kesulitan dalam penyampaian
ide atau menerima feedback.

o 4: Berpartisipasi aktif, pesan disampaikan dengan jelas dan
konstruktif.

o 5: Berpartisipasi sangat aktif, dapat berkomunikasi dengan
sangat jelas dan efektif.

Kunci Pembelajaran:

Keberanian untuk berbicara di depan umum adalah langkah pertama
menuju kesuksesan.

Latihan secara konsisten sangat penting untuk memperbaiki
keterampilan public speaking.

Menggunakan teknik-teknik yang tepat akan membantu penyampaian
pesan secara lebih efektif.

Mengetahui audiens dan menyesuaikan pesan akan meningkatkan
pengaruh dan efektivitas berbicara di depan umum.

Catatan: Evaluasi ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi

kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam keterampilan public
speaking peserta.
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Planning Formulation in Creative Industry Products Positioning in Sabang,
Aceh". Selain karier akademisnya, Hendra memiliki keahlian yang diakui
dengan sertifikasi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP),
diantaranya Produktivitas, Pendamping UMKM, Digital Marketing, dan
Konsultan Inkubator Bisnis. la juga telah berkontribusi dalam literatur
bisnis dengan bukunya yang berjudul "Cara Membahas & Menulis Kasus
Manajemen Bisnis", "Literasi Keuangan", dan "Digitalisasi Tourism".
Hendra Halim, selain sebagai penulis, juga aktif sebagai peneliti pada Pusat
Riset Komunikasi Pemasaran, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif Universitas
Syiah Kuala sejak tahun 2022 dan peneliti pada Pusat Riset Hukum, Islam,
dan Adat Universitas Syiah Kuala sejak 2023.

E-mail: hendra.halim@usk.ac.id.

Dr. Dra. Susiana Dewi Ratih, M.M.

Penulis lahir di Jakarta, 5 September 1964.
Menamatkan pendidikan sarjana dari jurusan Biologi
FMIPA Universitas Indonesia di tahun 1988, program
Magister Manajemen, konsentrasi Manajemen
Keuangan di Program Pascasarjana Universitas Sahid
Jakarta di tahun 1999. Dan menjadi Doktor IImu
Komunikasi di Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid
Jakarta tahun 2017. Spesialisasinya adalah Komunikasi bisnis dan
Organisasi. Bidang ilmu yang diambil tidak linier, namun mencerminkan
perubahan paradigma berpikir, karena pengalaman hidup memberikan
pemahaman bahwa berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain
memerlukan kemampuan dan keterampilan komunikasi yang mumpuni.
Pengalaman menduduki jabatan struktural dan manajerial, memantapkan
keputusannya untuk mendalami ilmu komunikasi agar berhasil dalam
mengelola organisasi dan masyarakat. Hal ini juga mendukung kariernya
sebagai dosen di Perguruan Tinggi Swasta, melakukan kegiatan Tridarma
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Perguruan Tinggi, dalam bidang yang berkaitan dengan organisasi
masyarakat, sering melakukan pengabdian pada masyarakat, memberikan
pelatihan public speaking pada siswa SMA dan juga masyarakat.

Dr. Peni Hanggarini, S.IP., M.A.

Penulis adalah Dosen Program Studi Hubungan
Internasional Universitas Paramadina Jakarta. la
memperoleh gelar Doktor dari Universitas Pertahanan
Republik Indonesia dan gelar Master of Arts dalam limu
Hubungan Internasional dari Australian National
University Canberra, Australia. Pendidikan Sarjana
‘ | Strata 1 ditempuh di Jurusan Hubungan Internasional
Unlver5|tas Katolik Parahyangan Bandung. Peni juga merupakan Women in
Foreign Policy Fellow pada Foreign Policy Community Indonesia (FPCI) dan
Fellow pada Center for Geopolitics and Geostrategy Studies Indonesia
(CGSI). Minat utamanya adalah topik terkait diplomasi pertahanan,
kebijakan luar negeri dan politik internasional.

Dr. Dede Rosyadi ZA, S.Hum., M.Pd., C.Ps., C.Me.

Penulis lahir di Cirebon pada tanggal 16 April 1988.
Pada tahun 2006-2010 menempuh pendidikan strata 1
pada Prodi Sastra Inggris Universitas Diponegoro,
Semarang. Penulis yang memiliki nama beken ‘Ochad’
ini melanjutkan pencarian ilmu dengan mengambil
program Magister Pendidikan Bahasa Inggris di
’ Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Surakarta pada
tahun 2011-2012. Sedangkan pendidikan Doktoral Linguistik, penulis
tempuh di Universitas Padjadjaran Bandung pada tahun 2014-2019. Dosen
yang sering disapa pak Haji oleh rekan-rekan sesama dosen ini sebelum
menjadi ASN di Universitas Trunojoyo Madura pernah menjadi dosen
tetap di salah satu kampus swasta di Cirebon pada tahun 2015-2022.
Selain itu, Dosen yang biasa disapa dengan sebutan ‘Mr.0’ oleh
mahasiswa ini pernah mendirikan lembaga kursus bahasa Inggris “Griya
Inggris”. Selain dosen dan pegiat literasi, bapak dari dua anak ini adalah
seorang Konten Kreator di sosial media Instagram (dederosyadiza), Tiktok
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(dederosyadiza), dan Youtube (BAPAKE NN). Penulis yang memiliki hobi
mendengarkan pengajian Gus Baha dan Fahrudin Faiz telah menulis
beberapa buku, antara lain: Rokmat Dapat Rahmat, English for
Communication, dan Buku Konstruksi Komunikasi Drama. Dosen ini bisa
dihubungi melalui email dede.rosyadiza@trunojoyo.ac.id

Dr. Diana Silaswati, M.Pd.

Penulis lahir pada tanggal 06 Desember 1966 di Kota
Bandung Propinsi Jawa Barat. Sejak tahun 1990
diangkat sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi
Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Bale Bandung
yang saat ini menjadi Universitas Bale Bandung
(UNIBBA) sejak tahun 2008. Sampai sekarang selain
mengajar di Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia FKIP UNIBBA, mengajar pula mata kuliah wajib kurikulum
Bahasa Indonesia di Universitas Bale Bandung (UNIBBA) dan Universitas
Terbuka (UT) sebagai Tutor. Pendidikan S-1 penulis ditempuh di Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Program Studi Teknologi Pendidikan,
FIP IKIP Bandung lulus pada tahun 1990. Pendidikan Magister (S-2)
ditempuh di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia UPI lulus tahun
2008. Penulis mendapatkan kesempatan melanjutkan pendidikan jenjang
Doktor (S-3) masih di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung dengan beasiswa BPPDN
Kemenristek Dikti lulus tahun 2015. Penulis beberapa kali pernah menjadi
narasumber di forum ilmiah dan telah mempublikasikan berbagai karya
tulis dalam bentuk buku dan artikel di jurnal ilmiah.

Seli Mauludani, M.Pd.

Penulis lahir di Bogor pada 17 September 1991. la
adalah seorang Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia,
alumni UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013.
Kemudian ia melanjutkan studi pascasarjana di
Universitas Pendidikan Indonesia dan berhasil
mendapatkan gelar Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia pada tahun 2016. Baginya, menjadi seorang
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guru bukan hanya sekadar profesi saja, namun juga panggilan hati. Tugas
seorang guru tidak hanya mengajar namun kita juga bisa menjadikan
peserta didik kita sebagai seorang teman. Sebagai seorang guru, saya
memiliki beberapa pengalaman berharga dalam mengajar dan
membimbing siswa. Perjalanannya menjadi seorang guru kurang lebih
sudah 12 tahun.

Pada tahun 2011 mengajar di Homeschooling Kak Seto, Bintaro sejak
tahun 2011 sampai dengan 2013. Saya menjadi guru Bahasa Indonesia
untuk SMA kelas 12. Pada tahun 2014, ia memiliki pengalaman mengajar
BIPA untuk mahasiswa S-3 yang telah memberikan peluang untuk
meningkatkan pemahaman budaya dan mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, ia juga aktif mengajar di Ruang Guru
cabang Bandung. Pada tahun 2015 sampai dengan 2017, saya mengajar di
Erudio School of Art, Jakarta Selatan. Sekolah tersebut merupakan sekolah
swasta dengan basic kurikulum Pearson dan kurikulum nasional, saya
mengajar pada tingkat SMA kelas 12.

Pada tahun 2017 awal sampai dengan 2017 akhir, ia menjadi dosen
pengganti untuk Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas
Djuanda, Bogor. Pada tahun 2018 s.d. 2023, ia mengajar di SMA Madania.
la mengajar Bahasa Indonesia untuk kelas 10 sampai dengan kelas 12. Saat
ini, ia mengajar di Universitas Singaperbangsa Karawang sebagai dosen
PNS pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan.

Secara keseluruhan, pekerjaan sebagai seorang guru dan dosen adalah
sebuah pengalaman yang sangat memuaskan. la merasa terhormat dapat
mempengaruhi kehidupan dan masa depan generasi muda melalui dunia
pendidikan. Keinginan untuk terus belajar dan berkembang masih
membakar di dalam dirinya, dan ia berharap dapat terus memberikan
pengaruh positif pada murid dan mahasiswanya di masa mendatang.
Segala proses perjuangan yang sudah dilakukan oleh kita sebagai seorang
guru dan dosen, pastinya akan berbuah manis. Kita harus tetap optimis
dan semangat dalam mengajar dan mengabdi demi anak bangsa.
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SPEAKING

Public Speaking adalah kemampuan berbicara di depan banyak orang
dengan tujuan menyampaikan sesuatu dengan jelas, efisien dan mudah
diterima oleh pendengar. Kemampuan public speaking merupakan
kemampuan yang dibutuhkan, bukan hanya pada dunia kerja, tetapi juga
pada acara-acara formal maupun non formal. Public speaking adalah
kemampuan yang dibutuhkan banyak orang, untuk banyak pekerjaan.
Meskipun terlihat mudah seperti “kan hanya ngomong saja”. Tapi ternyata,
public speaking menjadi salah satu hal yang menakutkan bagi banyak
orang. Public speaking adalah kemampuan berbicara di depan umum atau
banyak orang.

Biasanya, kemampuan public speaking diidentikkan dengan
kemampuan untuk orang-orang yang memang harus selalu berbicara di
depan umum, seperti MC, juru kampanye, atau pembaca berita. Jadi,
mereka yang bidang pekerjaannya tidak masuk ke dalam kategori itu,
sering merasa tidak perlu untuk mempelajari public speaking. Padahal
kenyataannya tidak seperti itu. Bahkan, profesi apapun itu membutuhkan
public speaking. Walaupun tidak memerlukan ilmu public speaking secara
mendalam, namun setidaknya menguasai dasar-dasarnya. Mengapa
kemampuan public speaking sangat penting? Karena setiap orang akan
selalu berinteraksi dengan orang lain. Dengan mengetahui kemampuan
public speaking, kita dapat menjalin interaksi tersebut dengan lebih baik.
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